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PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "Kewirausahaan 

di Perguruan Tinggi" ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku 

ini disusun sebagai panduan pembelajaran bagi mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Kewirausahaan, dengan harapan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep 

dan praktik kewirausahaan. 

Kewirausahaan memainkan peran sentral dalam 

pembangunan ekonomi, berfungsi sebagai salah satu pilar utama 

yang mendorong pertumbuhan dan inovasi. Seiring dengan 

berkembangnya dunia usaha, kebutuhan akan sumber daya 

manusia yang tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki 

keterampilan praktis dalam mengelola dan mengembangkan 

bisnis, semakin mendesak. Kewirausahaan memungkinkan 

individu untuk berkontribusi secara langsung terhadap 

perekonomian dengan menciptakan lapangan kerja, mendorong 

inovasi, dan meningkatkan daya saing pasar. 

Buku ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut 

dengan memberikan mahasiswa bekal pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk menjadi wirausaha yang 

handal dan inovatif. Melalui panduan yang komprehensif, buku ini 

tidak hanya membahas konsep-konsep dasar kewirausahaan, 

tetapi juga menyajikan strategi praktis yang dapat diterapkan 

dalam dunia nyata. Dengan demikian, mahasiswa akan lebih siap 

untuk menghadapi tantangan dalam membangun dan 

mengembangkan usaha, sekaligus mampu berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Buku ini mencakup berbagai topik penting dalam 

kewirausahaan, mulai dari bagaimana membangun Impian, 

pemahaman dasar tentang kewirausahaan, karakteristik 

kewirausahaan, identifikasi peluang bisnis, penyusunan rencana 

bisnis, hingga strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan. 

Setiap bab disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami, 
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dilengkapi dengan Latihan-latihan soal rangkuman  yang bertujuan 

untuk mengasah kemampuan analitis mahasiswa. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari berbagai 

pihak sangat kami harapkan guna perbaikan dan penyempurnaan 

di masa yang akan datang. Kami juga mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, baik 

berupa dukungan moral maupun material, sehingga buku ini dapat 

tersusun dengan baik. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi salah satu referensi 

bagi mahasiswa dalam mempelajari dan memahami 

kewirausahaan serta memberikan inspirasi dan motivasi bagi 

mahasiswa untuk berani berinovasi dan mengambil langkah nyata 

dalam dunia bisnis. Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh, diharapkan para mahasiswa dapat menjadi 

wirausaha yang tangguh dan berkontribusi positif bagi 

perkembangan perekonomian bangsa. 

Akhir kata, semoga Allah SWT selalu membimbing dan 

memberkahi setiap usaha kita dalam menuntut ilmu dan 

mengamalkannya. Selamat belajar dan semoga buku ini 

bermanfaat. 

 

 

Jakarta, 08 Agustus 2022 

  

 

 

Dr. Rd. Heri Solehudin 
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KATA PENGANTAR 
Rifma Ghulam Dzaljad, M.Si. 

 

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, 

atas rahmat dan karunia-Nya, buku "Kewirausahaan di 

Perguruan Tinggi" ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini 

disusun untuk mendukung pembelajaran mahasiswa yang 

mengikuti mata kuliah Kewirausahaan, dengan tujuan memberikan 

pemahaman yang menyeluruh tentang konsep dan praktik 

kewirausahaan. Kewirausahaan adalah elemen kunci dalam 

perkembangan ekonomi dan sosial. Kehadiran wirausaha yang 

inovatif dan berdaya saing tinggi sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan global dan memajukan perekonomian 

bangsa. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan di tingkat 

perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak 

generasi muda yang memiliki jiwa kewirausahaan. 

Buku ini dirancang untuk memberikan bekal pengetahuan 

dan keterampilan praktis yang diperlukan bagi mahasiswa dalam 

merintis dan mengembangkan usaha. Buku ini mencakup berbagai 

topik penting, antara lain pengenalan konsep kewirausahaan, 

karakteristik kewirausahaan,identifikasi peluang bisnis, 

penyusunan rencana bisnis, strategi pemasaran, serta manajemen 

keuangan, operasional usaha hingga urgeni kewirausahaan di 

lingkungan perguruan tinggi. Setiap bab disusun dengan bahasa 

yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan Latihan-latihan soal 

serta rangkuman praktis yang dirancang untuk mengasah 

kemampuan analitis dan praktis mahasiswa. 

Saya sangat mengapresiasi upaya Dr. Rd. Heri Solehudin 

Atmawidjaja dalam menyusun buku ini. Buku ini diharapkan dapat 

menjadi referensi utama bagi mahasiswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep kewirausahaan dalam kehidupan 

nyata.  

Kami berharap buku ini tidak hanya bermanfaat dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga dapat memberikan inspirasi dan 

motivasi bagi mahasiswa untuk mengembangkan jiwa 
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kewirausahaan mereka. Semoga buku ini dapat membantu 

mahasiswa dalam meraih kesuksesan dan memberikan kontribusi 

positif bagi pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia. 

Akhir kata, kami berharap semoga Allah SWT senantiasa 

memberikan bimbingan dan keberkahan-Nya dalam setiap langkah 

kita dalam menuntut ilmu dan mengamalkannya. Selamat belajar 

dan semoga buku ini bermanfaat. 

 

 

Jakarta, 08 Agustus 2022 

  

 

 

Rifma Ghulam Dzaljad, M.Si. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara. Dalam konteks 

ekonomi, kewirausahaan menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan produktivitas, dan mendorong inovasi. Pengusaha 

yang sukses tidak hanya membangun bisnis yang menghasilkan 

keuntungan, tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi masyarakat 

melalui produk dan layanan yang mereka tawarkan. Secara sosial, 

kewirausahaan mempromosikan inklusi dan kesejahteraan dengan 

memberdayakan individu dan komunitas untuk mengambil 

inisiatif dalam memperbaiki kualitas hidup mereka. Oleh karena 

itu, pengembangan kewirausahaan memiliki dampak yang luas dan 

mendalam dalam meningkatkan kualitas ekonomi dan sosial suatu 

negara. 

Di era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan 

peluang, keterampilan kewirausahaan menjadi sangat relevan. 

Globalisasi telah membuka akses ke pasar internasional dan 

sumber daya global, tetapi juga menambah kompleksitas 

persaingan. Dalam lingkungan yang dinamis dan seringkali tidak 

pasti ini, kemampuan untuk beradaptasi, berinovasi, dan 

mengambil risiko menjadi kunci keberhasilan. Keterampilan 

kewirausahaan, seperti pemecahan masalah, manajemen risiko, 

dan pengambilan keputusan yang cepat dan efektif, sangat penting 

untuk bertahan dan berkembang dalam ekonomi global yang selalu 

berubah. Selain itu, globalisasi juga mendorong kebutuhan akan 

pemahaman lintas budaya dan kemampuan untuk bekerja dalam 

lingkungan multikultural, yang merupakan aspek penting dari 

kewirausahaan modern. 

Mahasiswa S1, sebagai calon pemimpin dan inovator masa 

depan, perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan agar mampu beradaptasi dengan cepat dalam 

dunia yang selalu berubah dan kompetitif. Pendidikan tinggi 
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memiliki peran krusial dalam menanamkan mindset 

kewirausahaan kepada mahasiswa. Melalui program 

kewirausahaan yang komprehensif, mahasiswa dapat belajar 

tentang bagaimana mengidentifikasi peluang bisnis, 

mengembangkan ide menjadi produk atau layanan yang bernilai, 

serta mengelola dan mengembangkan usaha dengan efektif. Selain 

pengetahuan teoretis, mahasiswa juga perlu diberikan pengalaman 

praktis melalui proyek, magang, dan inkubator bisnis yang 

memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep yang dipelajari 

dalam situasi nyata. 

Dengan dibekali keterampilan kewirausahaan, mahasiswa 

S1 tidak hanya dipersiapkan untuk menjadi pengusaha, tetapi juga 

untuk menjadi profesional yang inovatif dalam berbagai bidang. 

Keterampilan ini memungkinkan mereka untuk menjadi pemimpin 

yang adaptif, kreatif, dan proaktif dalam menghadapi tantangan. 

Dalam dunia kerja yang semakin mengutamakan inovasi dan 

kecepatan, kemampuan untuk berpikir seperti seorang 

wirausahawan memberikan keunggulan kompetitif yang 

signifikan. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan bukan 

hanya relevan bagi mereka yang ingin memulai bisnis, tetapi juga 

bagi semua mahasiswa yang ingin menjadi agen perubahan positif 

di masa depan. 

Kewirausahaan dalam konteks pendidikan tinggi memiliki 

beberapa tujuan yang penting bagi pengembangan mahasiswa. 

Salah satu tujuan utama dari pendidikan kewirausahaan adalah 

untuk mengembangkan pola pikir kreatif di kalangan mahasiswa. 

Ini mencakup kemampuan untuk berpikir di luar kotak, 

mengidentifikasi peluang baru, dan menghasilkan ide-ide inovatif 

yang dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat dan pasar. 

Mahasiswa diajarkan untuk tidak hanya mengikuti tren yang ada, 

tetapi juga untuk menciptakan tren baru yang dapat mengubah 

paradigma dalam industri atau sektor tertentu. 

Pendidikan kewirausahaan juga bertujuan untuk mengasah 

kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah. Mereka 

diajarkan untuk menghadapi tantangan dan hambatan yang 

mungkin muncul dalam perjalanan kewirausahaan, dan bagaimana 
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mengatasi masalah-masalah tersebut dengan cara yang kreatif dan 

efektif. Kemampuan problem-solving ini sangat penting dalam 

mengelola bisnis dan menghadapi dinamika pasar yang berubah-

ubah. Kewirausahaan juga melatih mahasiswa untuk mengelola 

risiko. Memulai bisnis selalu melibatkan risiko, baik itu risiko 

finansial, operasional, atau pasar. Mahasiswa diajarkan untuk 

mengidentifikasi risiko-risiko potensial, mengevaluasi 

konsekuensinya, dan mengembangkan strategi untuk mengurangi 

atau mengelola risiko tersebut. Kemampuan ini tidak hanya 

relevan dalam konteks bisnis, tetapi juga dalam pengambilan 

keputusan yang lebih luas dalam kehidupan pribadi dan 

profesional mereka. 

Selain itu pendidikan kewirausahaan mendorong 

pengembangan kepemimpinan di kalangan mahasiswa. Mereka 

diajarkan untuk memahami prinsip-prinsip dasar kepemimpinan, 

bagaimana memotivasi dan mengelola tim, serta bagaimana 

menginspirasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Keterampilan manajerial seperti perencanaan strategis, 

pengambilan keputusan, dan manajemen operasional juga 

ditekankan dalam pendidikan ini, karena hal ini penting untuk 

keberhasilan bisnis yang berkelanjutan. Mahasiswa juga diajarkan 

untuk berpikir kritis dan analitis dalam mengevaluasi ide-ide dan 

pengambilan keputusan bisnis. Mereka dilatih untuk tidak hanya 

menerima informasi tanpa pertimbangan, tetapi juga untuk 

mengolah informasi tersebut secara kritis dan membuat keputusan 

yang didasarkan pada data dan analisis yang kuat. Kemampuan ini 

membantu mereka untuk mengantisipasi perubahan pasar dan 

membuat strategi yang tepat dalam menjalankan bisnis mereka. 

 

B. Tujuan Buku Kewirausahaan 

Kewirausahaan dalam konteks pendidikan tinggi memiliki 

tujuan yang jelas dalam mengembangkan potensi kreatif, inovatif, 

dan proaktif di kalangan mahasiswa. Melalui program-program 

kewirausahaan, institusi pendidikan bertujuan untuk tidak hanya 

memberikan pengetahuan praktis tentang bagaimana memulai dan 

menjalankan bisnis, tetapi juga untuk mengembangkan berbagai 



 

4 | Kewirausahaan di Perguruan Tinggi   

keterampilan penting yang sangat relevan dalam dunia kerja 

kontemporer. 

Pertama-tama, pendidikan kewirausahaan mendorong 

mahasiswa untuk mengembangkan pola pikir kreatif. Ini berarti 

mereka diajarkan untuk berpikir di luar kotak, mengidentifikasi 

peluang baru, dan menciptakan solusi inovatif untuk masalah yang 

kompleks. Kemampuan untuk berpikir kreatif ini penting dalam 

menghadapi tantangan-tantangan baru dan mengambil keputusan 

strategis yang tepat dalam konteks bisnis dan organisasi. 

Selanjutnya, pendidikan kewirausahaan juga bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan problem-solving di kalangan 

mahasiswa. Mahasiswa diajarkan untuk mengidentifikasi masalah, 

menganalisis akar penyebabnya, dan mengembangkan solusi yang 

efektif. Dengan memperkuat keterampilan ini, mahasiswa dapat 

menjadi agen perubahan yang efektif, baik dalam konteks bisnis 

maupun sosial. 

Manajemen risiko adalah aspek penting lainnya yang 

diajarkan dalam pendidikan kewirausahaan. Mahasiswa belajar 

untuk mengenali, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait 

dengan memulai dan mengembangkan bisnis. Kemampuan untuk 

mengambil risiko secara terinformasi dan mengelola 

konsekuensinya adalah keterampilan kunci yang dapat membantu 

mahasiswa untuk mengoptimalkan peluang dan meminimalkan 

kerugian dalam lingkungan bisnis yang berubah-ubah. 

Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga berfokus pada 

pengembangan kepemimpinan di kalangan mahasiswa. Mereka 

diajarkan untuk memahami prinsip-prinsip dasar kepemimpinan, 

mengelola tim, memotivasi orang lain, dan memfasilitasi 

kolaborasi yang produktif. Kepemimpinan yang efektif menjadi 

kunci untuk membawa perubahan positif dalam organisasi atau 

bisnis yang mereka jalankan di masa depan. 

 

 

Pendidikan kewirausahaan juga mendorong mahasiswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Mereka diajarkan untuk mengevaluasi informasi dengan kritis, 
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membuat keputusan berdasarkan data yang ada, dan 

mengembangkan argumen yang kuat untuk mendukung ide-ide 

mereka. Kemampuan berpikir kritis dan analitis ini tidak hanya 

diperlukan dalam pengelolaan bisnis sehari-hari, tetapi juga dalam 

menghadapi persaingan global yang semakin ketat. 

Terakhir, pendidikan kewirausahaan memberikan 

mahasiswa keberanian untuk mengambil inisiatif dan 

mengimplementasikan ide-ide mereka dalam bentuk usaha nyata. 

Mereka didorong untuk tidak hanya menjadi pengikut, tetapi juga 

pemimpin yang proaktif dan inovatif dalam menciptakan nilai 

tambah bagi masyarakat dan ekonomi. Ini mengubah paradigma 

mahasiswa dari sekadar mencari pekerjaan menjadi menciptakan 

lapangan kerja dan peluang bagi orang lain. 

Secara keseluruhan, pendidikan kewirausahaan di 

pendidikan tinggi bukan hanya tentang mempersiapkan 

mahasiswa untuk menjadi pengusaha, tetapi juga untuk menjadi 

individu yang kreatif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan di 

dunia kerja yang dinamis. Dengan mengembangkan pola pikir dan 

keterampilan yang relevan, mahasiswa dapat menjadi agen 

perubahan yang positif dalam membangun ekonomi dan 

masyarakat yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

C. Metodologi Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dalam buku kewirausahaan 

dirancang agar bersifat interaktif dan praktis, memungkinkan 

mahasiswa untuk mengalami langsung konsep-konsep yang 

dipelajari. Salah satu metode utama yang digunakan adalah studi 

kasus, di mana mahasiswa diberikan skenario bisnis nyata yang 

memerlukan analisis mendalam, evaluasi strategi, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan situasi yang dihadapi. 

Melalui studi kasus ini, mahasiswa dapat menghubungkan teori-

teori kewirausahaan dengan situasi praktis, memperdalam 

pemahaman mereka tentang bagaimana teori diterapkan dalam 

konteks nyata. 

Selain itu, diskusi kelompok menjadi bagian integral dari 

pendekatan ini. Dalam diskusi kelompok, mahasiswa memiliki 
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kesempatan untuk berkolaborasi dengan teman-teman mereka 

dalam mendiskusikan ide-ide, berbagi pengetahuan, dan 

menciptakan solusi bersama. Diskusi kelompok tidak hanya 

mengembangkan keterampilan komunikasi mereka, tetapi juga 

memperluas wawasan mereka melalui sudut pandang yang 

berbeda dari rekan-rekan mereka. 

Simulasi bisnis juga menjadi bagian penting dari 

pendekatan ini. Dalam simulasi bisnis, mahasiswa diberi 

kesempatan untuk menjalankan bisnis secara virtual atau dalam 

lingkungan yang terkontrol. Mereka dapat mengalami berbagai 

aspek pengelolaan bisnis seperti manajemen keuangan, 

pemasaran, produksi, dan strategi operasional. Simulasi ini 

membantu mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 

pengambilan keputusan yang cepat dan efektif, serta memahami 

dampak dari setiap keputusan yang mereka buat terhadap kinerja 

bisnis secara keseluruhan. 

Proyek-proyek nyata juga menjadi komponen yang vital 

dalam pendekatan pembelajaran ini. Mahasiswa diberikan tugas 

untuk mengembangkan ide bisnis mereka sendiri atau bekerja 

pada proyek kewirausahaan yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat atau industri tertentu. Melalui proyek-proyek ini, 

mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka pelajari secara langsung dalam situasi praktis. 

Proyek-proyek ini seringkali melibatkan kerja sama dengan 

stakeholder eksternal seperti perusahaan lokal, lembaga 

pemerintah, atau komunitas, yang juga memperluas jaringan 

mereka dan menghubungkan mereka dengan praktisi bisnis yang 

berpengalaman. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman praktis mahasiswa tentang kewirausahaan, tetapi juga 

untuk mengembangkan keterampilan interpersonal dan 

kolaboratif mereka. Dengan bekerja dalam tim, berdiskusi, dan 

berkolaborasi dalam berbagai konteks, mahasiswa belajar untuk 

menghargai peran kerjasama dalam mencapai tujuan bersama. 

Keterampilan ini penting dalam kewirausahaan karena bisnis yang 

sukses sering kali memerlukan kerjasama tim yang kuat dan 
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kemampuan untuk beradaptasi dengan dinamika kerja yang 

berubah-ubah. 

Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengambil 

keputusan dan menghadapi tantangan yang mungkin muncul 

dalam perjalanan kewirausahaan mereka. Dengan mengalami 

secara langsung berbagai aspek pengelolaan bisnis dan 

menghadapi tantangan dalam lingkungan yang terkendali, 

mahasiswa dapat mengembangkan kepercayaan diri mereka untuk 

menghadapi situasi nyata di dunia kerja yang kompleks dan 

kompetitif. 

Secara keseluruhan, pendekatan pembelajaran interaktif 

dan praktis dalam buku kewirausahaan tidak hanya 

mempersiapkan mahasiswa dengan pengetahuan teoritis, tetapi 

juga dengan keterampilan praktis yang diperlukan untuk menjadi 

wirausahawan yang sukses atau profesional yang inovatif. Melalui 

kombinasi studi kasus, diskusi kelompok, simulasi bisnis, dan 

proyek nyata, mahasiswa dapat mengembangkan fondasi yang 

kokoh untuk memulai dan mengelola bisnis mereka sendiri atau 

untuk berkontribusi secara signifikan dalam organisasi yang 

mereka ikuti di masa depan. 

 

D. Manfaat Buku 

Dengan mengikuti buku kewirausahaan ini, mahasiswa 

akan memperoleh berbagai manfaat yang signifikan dalam 

persiapan mereka untuk memasuki dunia bisnis dan profesional. 

Berikut adalah beberapa manfaat utama yang dapat mereka 

dapatkan: 

1. Pemahaman Komprehensif tentang Konsep dan Praktik 

Kewirausahaan 

Buku kewirausahaan dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang berbagai konsep dasar dan 

praktik yang terkait dengan kewirausahaan. Mahasiswa akan 

mempelajari langkah-langkah yang diperlukan untuk memulai dan 

mengelola bisnis, termasuk proses identifikasi peluang, 

perencanaan strategis, pengelolaan risiko, pemasaran, dan 
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manajemen keuangan. Dengan demikian, mereka akan memiliki 

landasan teoritis yang kuat yang mendukung keputusan bisnis 

mereka di masa depan. 

2. Kemampuan Mengidentifikasi dan Mengevaluasi Peluang 

Bisnis 

Salah satu keterampilan utama yang diajarkan dalam buku 

ini adalah kemampuan untuk mengidentifikasi peluang bisnis 

potensial dan mengevaluasinya secara kritis. Mahasiswa akan 

dilatih untuk menganalisis pasar, memahami tren industri, dan 

mengukur potensi keuntungan dari ide bisnis yang mereka miliki. 

Kemampuan ini akan membantu mereka untuk membuat 

keputusan yang lebih baik dalam memilih dan mengembangkan ide 

bisnis yang memiliki prospek baik untuk sukses. 

3. Kreativitas, Inovasi, dan Adaptabilitas 

Pendidikan kewirausahaan mendorong mahasiswa untuk 

berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah dan 

mengembangkan solusi baru. Mereka akan diajarkan untuk tidak 

hanya mengikuti tren, tetapi juga menciptakan nilai tambah baru 

yang dapat membedakan bisnis mereka dari pesaing. Selain itu, 

buku ini juga mengajarkan adaptabilitas, yaitu kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan kondisi ekonomi yang 

dinamis. 

4. Keterampilan Manajemen dan Kepemimpinan 

Kewirausahaan tidak hanya tentang memulai bisnis, tetapi 

juga tentang mengelolanya dengan efektif dan memimpin tim 

dengan baik. Mahasiswa akan dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan manajemen yang meliputi perencanaan strategis, 

pengelolaan operasional, pengambilan keputusan berbasis data, 

dan evaluasi kinerja. Keterampilan kepemimpinan yang efektif juga 

diajarkan dalam buku ini, termasuk kemampuan untuk memotivasi 

tim, memfasilitasi kolaborasi, dan menginspirasi orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama. 

 

E. Pokok- pokok Pembahasan Buku 

Pokok bahasan buku ajar ini yang meliputi topik-topik 

sebagai berikut :  
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1. Wirausaha dan membangun impian 

Topik ini membahas tentang pentingnya impian dalam 

perjalanan seorang wirausahawan. dimulai dengan pengenalan 

konsep wirausaha dan bagaimana impian dapat menjadi 

pendorong utama dalam memulai dan mengembangkan bisnis. 

materi ini juga mencakup langkah-langkah praktis untuk 

menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, teknik 

visualisasi, dan perencanaan yang efektif untuk mencapai impian 

tersebut. contoh inspiratif dari wirausahawan sukses akan 

dihadirkan untuk memberikan motivasi dan wawasan praktis. 

2. Membangun mindset entrepreneurship 

Bagian ini menguraikan pentingnya memiliki mindset yang 

tepat dalam dunia kewirausahaan. membahas perbedaan antara 

mindset tetap dan mindset berkembang, serta komponen-

komponen utama dari mindset entrepreneurship seperti 

kreativitas, ketahanan, dan keberanian mengambil risiko. topik ini 

juga memberikan teknik dan latihan praktis untuk 

mengembangkan mindset yang proaktif dan inovatif, serta cara 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan mindset 

tersebut. 

3. Karakteristik wirausaha 

Topik ini mengeksplorasi ciri-ciri dan sikap yang 

membedakan wirausahawan sukses dari yang lain. karakteristik 

seperti kreativitas, inovasi, ketahanan, dan kemampuan 

beradaptasi akan dibahas secara mendalam. selain itu, bagian ini 

juga menguraikan sikap proaktif, inisiatif, kepemimpinan, dan 

komitmen yang diperlukan dalam berwirausaha. metode dan alat 

untuk mengukur dan mengembangkan karakteristik ini juga akan 

dijelaskan, membantu pembaca untuk menilai dan meningkatkan 

kemampuan wirausaha mereka. 

4. Kewirausahaan di perguruan tinggi 

Topik ini membahas peran perguruan tinggi dalam 

pengembangan kewirausahaan. termasuk di dalamnya adalah 

bagaimana kewirausahaan dapat diintegrasikan dalam kurikulum, 

serta fasilitas dan program inkubasi bisnis yang mendukung 

mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. model pembelajaran 
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kewirausahaan yang efektif, serta contoh praktik terbaik dan studi 

kasus dari program kewirausahaan di berbagai perguruan tinggi 

akan disajikan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang 

pentingnya pendidikan kewirausahaan di lingkungan akademis. 

5. Bentuk-bentuk kepemilikan usaha 

Bagian ini memberikan pemahaman tentang berbagai 

bentuk kepemilikan usaha yang dapat dipilih oleh seorang 

wirausahawan. jenis-jenis kepemilikan seperti kepemilikan 

tunggal, kemitraan, perseroan terbatas (pt), dan koperasi akan 

dibahas beserta kelebihan dan kekurangan masing-masing. proses 

legal dan administratif dalam mendirikan setiap jenis usaha ini juga 

akan dijelaskan secara rinci, membantu pembaca untuk memilih 

bentuk usaha yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

bisnis mereka. 

6. Mengembangkan motivasi berwirausaha 

Topik ini mengeksplorasi berbagai sumber motivasi yang 

dapat mendorong seseorang untuk berwirausaha, baik itu motivasi 

intrinsik maupun ekstrinsik. bagian ini juga memberikan teknik 

dan strategi praktis untuk mengembangkan dan meningkatkan 

motivasi, termasuk teknik penguatan diri, afirmasi positif, dan 

peran mentor serta jaringan. selain itu, topik ini juga membahas 

cara mengatasi hambatan dan tantangan yang dapat menghalangi 

motivasi, dengan studi kasus yang memberikan contoh nyata 

bagaimana wirausahawan berhasil melewati tantangan tersebut. 

7. Ketegasan dalam produksi 

Topik ini menyoroti pentingnya ketegasan dalam proses 

produksi untuk memastikan kualitas dan efisiensi. materi ini 

mencakup definisi dan peran ketegasan dalam produksi, serta 

langkah-langkah praktis untuk menerapkannya, seperti 

menetapkan standar produksi yang jelas dan teknik monitoring 

serta evaluasi produksi. studi kasus dan contoh implementasi dari 

berbagai industri akan diberikan untuk menunjukkan bagaimana 

ketegasan dalam produksi dapat diterapkan dan manfaat yang 

dihasilkan dari penerapan tersebut. 
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BAB II 

WIRAUSAHA DAN MEMBANGUN IMPIAN 
 

Wirausaha dan Impian merupakan komponen yang 

signifikan dalam bidang kewirausahaan. Materi ini akan mengulas 

aspek dasar dari kewirausahaan, terutama fokus pada 

pembentukan impian sebagai dorongan utama dalam memulai 

perjalanan berwirausaha. Selain itu, pada bab ini juga akan 

mengajarkan teknik untuk mengidentifikasi peluang bisnis sebagai 

langkah awal untuk memasuki ranah bisnis yang baru dan menarik. 

➢ Alur Kompetensi 

 
Tabel 2.1. Alur Kompetensi Wirausahaan dan Impian 

 

RUMUSAN : Mahasiswa dapat memahami pentingnya 

membangun impian dan berusaha memujudkannya, 

pemahamannya terhadap terhadap kewirausahaan akan 

membentuk karakter dalam kesehariannya. 

➢ Kemampuan Akhir yang Diharapkan 

1. Mahasiswa memiliki motivasi yang kuat dalam memulai 

berwirausaha dan memiliki karakter yang kuat sebagai 

pebisnis yang sukses. 

2. Mahasiswa mendapatkan pemahaman tentang impian 

yang smart dan terukur sehingga menjadi dasar pemikiran 

dalam memulai berwirausaha. 

3. Mahasiswa mendapatkan energi baru dalam meraih 

impian masa depan. 

 

KOGNITIF 
Memahami 
Wirausaha 

dalam 
Membangun 
Impiannya 

PSIKOMOTORIK 
Secara otomatis 

dan spontan 
bersikap sebagai 

bisnisman 

AFEKTIF 
(Natural) 
Menjadi  
karakter 

keseharianya 

KOMPETENSI DASAR 
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➢ Kegiatan Pembelajaran 

 
Tabel 2.2. Metode Pembelajaran 

Waktu 

Pembelajaran 

 Metode Pembelajaran  

Rumusan 

Kompetensi 
Contextual 

Instruction 

(CI) 

Discovery 

Learning 

(DL) 

Collaborative 

Learning 

(CbL) 

Small 

Group 

Discussion 

100 Menit 40 Menit  30 Menit 30 Menit 

Memahami 

wirausaha 

membangu

n dalam 

impian 

  

  

 Mampu 

mengukur 

kinerja 

aktual dan 

standar 

  

  

 Mampu 

melakukan 

evaluasi 

dan 

pengendalia

n dalam 

kinerja 

usaha 

 

A. Pengertian Wirausaha 

Wirausaha merujuk pada individu yang aktif dalam 

menciptakan, mengembangkan, dan mengelola suatu usaha atau 

bisnis dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan. Secara lebih 

luas, seorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki semangat 

kreatif, inovatif, dan berani mengambil risiko untuk mengejar 

peluang bisnis dan mewujudkan visi atau impian mereka. Seorang 

wirausaha tidak hanya menjalankan bisnis, tetapi juga memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan 

lapangan kerja, memajukan inovasi, dan memberikan nilai tambah 

bagi masyarakat. 

Seorang wirausaha tidak hanya menciptakan ide-ide baru, 

tetapi juga bertanggung jawab atas pengembangan dan 

pengelolaan usaha atau bisnis tersebut. Ini meliputi segala aspek 
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dari perencanaan bisnis hingga pelaksanaan strategi operasional 

sehari-hari. Salah satu tujuan utama dari aktivitas wirausaha 

adalah untuk menghasilkan keuntungan. Ini mencakup 

pengelolaan finansial, pengendalian biaya, dan strategi pemasaran 

untuk memastikan usaha tersebut berkelanjutan dan 

menguntungkan. 

Seorang wirausaha harus memiliki semangat kreatif dan 

inovatif untuk berhasil. Mereka harus mampu melihat peluang di 

mana orang lain melihat tantangan, dan menciptakan solusi yang 

baru dan berbeda untuk memenuhi kebutuhan pasar. Wirausaha 

seringkali harus mengambil risiko yang signifikan, baik itu 

finansial, reputasi, atau risiko lainnya. Namun, mereka 

melakukannya dengan keyakinan dan kesiapan untuk menghadapi 

konsekuensi dari keputusan mereka. Wirausaha dipicu oleh 

motivasi untuk mewujudkan visi atau impian mereka. Mereka 

memiliki tujuan jangka panjang yang ingin dicapai dan 

menggunakan bisnis sebagai alat untuk mencapainya. 

Selain hanya menjalankan bisnis mereka sendiri, 

wirausaha juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Mereka menciptakan lapangan kerja baru, 

memajukan inovasi, dan memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat melalui produk dan layanan yang mereka tawarkan. 

Pengertian wirausaha menurut para ahli dapat beragam, 

tetapi secara umum mencerminkan konsep individu yang aktif 

dalam menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha atau 

bisnis dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan.  

Berikut adalah beberapa definisi wirausaha menurut para 

ahli: 

1. Joseph Schumpeter 

Seorang ahli ekonomi Austria, Schumpeter, mendefinisikan 

wirausaha sebagai individu yang menciptakan inovasi baru dalam 

bentuk produk, layanan, atau proses, dan mengubah struktur 

ekonomi dengan cara yang mendobrak konvensi yang ada. 

2. Peter Drucker 

Drucker, seorang manajemen terkenal, menggambarkan 

wirausaha sebagai seseorang yang melihat peluang di mana orang 
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lain melihat risiko atau kegagalan, dan kemudian bertindak untuk 

memanfaatkan peluang tersebut. 

3. Howard Stevenson 

Stevenson mendefinisikan wirausaha sebagai "pursuit of 

opportunity beyond resources controlled." Artinya, wirausaha 

adalah proses mengejar peluang bisnis tanpa terbatas oleh sumber 

daya yang dimiliki saat ini. 

4. David McClelland 

Seorang psikolog terkenal, McClelland, memandang 

wirausaha sebagai kecenderungan individu untuk mencari 

tantangan, memiliki dorongan untuk meraih keberhasilan, dan 

memiliki kemampuan untuk mengambil risiko yang terukur. 

5. Bill Bygrave dan Andrew Zacharakis 

Menurut keduanya, wirausaha adalah "the process of 

identifying, evaluating, and exploiting opportunities" yang ada di 

pasar untuk menciptakan nilai tambah. 

Meskipun definisi wirausaha dapat bervariasi, intinya tetap 

mengacu pada individu yang aktif dalam menciptakan nilai tambah 

melalui inovasi, pengambilan risiko, dan kemampuan untuk 

mengelola usaha atau bisnis dengan tujuan untuk menghasilkan 

keuntungan. 

 

B. Wirausaha dengan Kewirausahaan 

Wirausaha dan kewirausahaan sering dianggap sinonim, 

namun sebenarnya keduanya memiliki perbedaan subtil dalam 

maknanya. Wirausaha merujuk pada individu yang aktif dalam 

menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha atau bisnis 

dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan. Mereka sering kali 

diidentifikasi sebagai pengusaha yang berani, kreatif, dan inovatif, 

yang siap mengambil risiko untuk mengejar peluang bisnis dan 

mewujudkan impian mereka.  

Wirausaha terlibat dalam proses mulai dari identifikasi 

peluang pasar, pengembangan produk atau layanan baru, hingga 

manajemen operasional sehari-hari dari bisnis mereka. Mereka 

bertanggung jawab atas kesuksesan dan kegagalan bisnis mereka, 

serta memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi 
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dengan menciptakan lapangan kerja, memajukan inovasi, dan 

memberikan nilai tambah bagi masyarakat. 

Di sisi lain, kewirausahaan memiliki cakupan yang lebih 

luas dan mencakup konsep yang lebih abstrak daripada sekadar 

individu yang memulai bisnis. Kewirausahaan mempelajari 

fenomena wirausaha dari berbagai perspektif, termasuk aspek 

sosial, budaya, dan ekonomi dari aktivitas tersebut. Ini melibatkan 

pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

kewirausahaan dalam suatu masyarakat, peran wirausaha dalam 

pertumbuhan ekonomi, dampaknya pada penciptaan lapangan 

kerja, inovasi, dan pembangunan komunitas.  

Selain itu, studi kewirausahaan juga melibatkan 

pemahaman tentang kebijakan publik, dukungan pemerintah, dan 

lingkungan bisnis yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan wirausaha. Dengan demikian, meskipun kedua 

istilah sering digunakan secara bergantian dalam percakapan 

sehari-hari, kewirausahaan memiliki cakupan yang lebih luas, 

mencakup studi tentang fenomena wirausaha dari berbagai 

perspektif, sementara wirausaha lebih terfokus pada tindakan 

individu dalam memulai dan menjalankan bisnis. 

1. Wirausaha 

a. Wirausaha merujuk pada individu yang aktif dalam 

menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha atau 

bisnis. 

b. Pada tingkat individu, wirausaha mencakup kualitas seperti 

inovasi, kreativitas, ketekunan, dan kemampuan untuk 

mengambil risiko. 

c. Seorang wirausaha seringkali terlibat dalam tindakan nyata 

memulai dan menjalankan bisnis, mengidentifikasi peluang 

pasar, menciptakan produk atau layanan baru, dan mengelola 

operasional sehari-hari dari bisnis tersebut. 

2. Kewirausahaan 

a. Kewirausahaan lebih mencakup konsep yang lebih luas 

daripada sekadar tindakan individu memulai bisnis. 

b. Ini melibatkan studi tentang fenomena wirausaha secara 

menyeluruh, termasuk aspek sosial, budaya, dan ekonomi dari 


